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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kesempatan untuk menyambut kembali bulan suci Ramadhan, bulan penuh 

berkah, ampunan, dan rahmat. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada insan Budiman, manusia pilihan, permata Mekkah, intan Madinah 

beliulah Rasulullah Muhammad SAW. 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang Istimewa, bulan yang di 

dalamnya Allah SWT mewajibkan orang beriman untuk berpuasa, 

sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an: 

هَا أَيُّ ٓ يَامُ عَلَيۡكُمُ كُتِبَ ءَامَنُواْ ٱلَّذِينَ يَٰ  لَعَلَّكُمۡ قَبۡلكُِمۡ مِن ٱلَّذِينَ عَلَى كُتِبَ كَمَا ٱلصِّ
قوُنَ   ١٨٣ تَتَّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183). 

Buku Kegiatan Ramadhan ini disusun sebagai panduan dan 

pendamping bagi peserta didik dalam menjalankan ibadah puasa dan 

aktivitas kebaikan lainnya di bulan Ramadhan. Melalui buku ini, diharapkan 

dapat memaksimalkan waktu di bulan suci Ramadhan dengan amal shalih, 

seperti membaca Al-Qur’an, shalat tarawih, bersedekah, dan ibadah-ibadah 

lainnya. 

Semoga buku ini dapat menjadi motivasi dan pengingat bagi kita 

semua untuk menjadikan Ramadhan tahun ini sebagai Ramadhan terbaik 

dalam hidup kita. Mari kita sambut bulan suci Ramadhan dengan penuh 

semangat dan kesungguhan, serta berdo’a agar Allah SWT menerima segala 

amal ibadah kita semua. Aamiiin 

​ Wassalamu’alaikum Warahamatullahi Wabarakatuh 
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PUASA RAMADHAN 

 

A.​ Pengertian Puasa 

Puasa menurut bahasa ialah meninggalkan makan dan 

minum, dari mulai terbitnya fajar sampai dengan terbenamnya 

matahari. Sedangkan menurut syara’ di samping meninggalkan 

makan dan minum, juga meninggalkan segala perbuatan maksiat 

kepada Allah SWT. 

B.​ Dasar dan Hukum Puasa 

Puasa di bulan Ramadhan hukumnya wajib, sesuai dengan 

firman Allah SWT, di dalam surat Al-Baqarah ayat 183: 

هَا أَيُّ ٓ يَامُ عَلَيۡكُمُ كُتِبَ ءَامَنُواۡ ٱلَّذِينَ يَٰ  مِن ٱلَّذِينَ عَلَى كُتِبَ كَمَا ٱلصِّ
قوُنَ لَعَلَّكُمۡ قَبۡلكُِمۡ   ١٨٣ تَتَّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183). 

C.​ Rukun Puasa 

1.​ Niat 

2.​ Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa 

D.​ Syarat Wajib Puasa 

1.​ Beragama Islam 

2.​ Berakal sehat 

3.​ Baligh/cukup umur 

4.​ Suci dari haid dan nifas bagi perempuan 

5.​ Mampu/kuat berpuasa 

E.​ Syarat Sahnya Puasa 

1.​ Islam 

2.​ Mumayyiz 

3.​ Suci dari haid dan nifas 

4.​ Masuk waktu yang diperbolehkan berpuasa 
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F.​ Niat Puasa 

Pelaksanaan niat puasa ada dua pendapat ulama yang 

mengatakan, pertama niat puasa dilaksanakan setiap malam hari. 

Yang kedua, bisa dilaksanakan satu kali niat untuk satu bulan. Tetapi 

untuk menghindari lupa alangkah baiknya membaca niat setiap 

malam. 

1.​ Niat Puasa Satu Bulan Sekaligus 

نَةِ هَذِهِ شَهۡرِ صَوۡمَ نَوَيۡتُ ِ فَرۡضُ السَّ لِلّٰه تَعَالَى   
Artinya: “Saya niat puasa satu bulan, tahun ni wajib karena Allah 

Ta’ala.” 

2.​ Niat Puasa Yang Dilakukan Setiap Malam 

نَةِ هَذِهِ رَمَضَانَ شَهۡرِ فَرۡضِ أَذَاءِ عَنۡ غَدٍ صَوۡمَ نَوَيۡتُ ِ السَّ لِلّٰه تَعَالَى   
Artinya: “Saya niat puasa esoh hari untuk menunaikan kewajiban 

bulan puasa Ramadhan  tahun ini karena Allah Ta’ala.” 

G.​ Do’a dan Tata Cara Berbuka Puasa 

Ada dua macam tata cara berbuka puasa berikut ini: 

Cara Pertama: 

1.​ Membaca basamalah kemudian membaca doa berikut ini: 

هُمَّ ارَۡحَمَ يَا بِرَحۡمَتِكَ أَفۡطَرۡتُ رِزۡقِكَ وَعَلَى آمَنۡتُ وَبِكَ صُمۡتُ لَكَ الَلّٰ  

احِمِيۡنَ  الرَّ
Artinya: “Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa, kepada-Mu aku 

beriman, dan dengan rezeki-Mu aku berbuka. Dengan 

rahmat-Mu wahai yang Maha Pengasih dan Penyayang.” 

2.​ Membatalkan puasa dengan minum air atau tiga buah kurma. 

 

 

 

Cara Kedua: 

1.​ Membaca basmalah. 

2.​ Membatalkan puasa dengan minum air atau tiga buah kurma. 
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3.​ Membaca doa berikut ini: 

أُ ذَهَبَ مَ ُ شَاءَ إِنۡ الأَجۡرُ وَثَبَتَ الۡعُرُوۡقُ وَابۡتَلَّتِ الظَّ اللّٰه  
Artinya: “Telah hilang rasa haus, dan urat-urat telah basah serta 

pahala telah tetap, insya Allah.” 

H.​ Hal-hal Yang Membatalkan Puasa 

1.​ Makan dan minum 

2.​ Niat memutuskan atau membatalkan puasa 

3.​ Muntah dengan sengaja 

4.​ Berhubungan intim (suami istri) di siang hari 

5.​ Keluar darah haid dan nifas 

6.​ Gila/hilang akal 

I.​ Orang Yang Boleh Meninggalkan Puasa 

1.​ Orang yang sakit tidak sanggup berpuasa, dia boleh berbuka 

puasa selama ia sakit, tetapi harus menggantikan puasanya pada 

hari lain (qadha) sebanyak puasa yang ditinggalkan. 

2.​ Orang yang bepergian jauh, ia boleh berbuka puasa tetapi wajib 

mengganti puasa (qadha) sebanyak yang ia tinggalkan. 

3.​ Orang yang lanjut usia, yang sudah tidak sanggup berpuasa 

baginya boleh berbuka tapi wajib membayar fidyah, yaitu 

memberi makan seorang fakir miskin setiap harinya selama ia 

meninggalkan puasa. Fidyah sebanyak ¾ liter atau ½ kg beras. 

4.​ Wanita hamil atau yang menyusui anak, boleh berbuka puasa 

tapi wajib qadha. 

J.​ Sunnah Puasa 

1.​ Makan sahur 

2.​ Mengakhirkan sahur 

3.​ Memberi makan orang lain untuk berbuka puasa 

4.​ Memperbanyak sedekah 

5.​ Memperbanyak membaca Al-Qur’an 

6.​ Memperbanyak I’tikaf di masjid 

7.​ Segera berbuka puasa setelah masuk waktu berbuka 

8.​ Berdo’a waktu berbuka 

9.​ Melaksanakan shalat tarawih dan witir 

K.​ Waktu Yang Diharamkan Berpuasa 

  3 
 



 

1.​ Hari raya idul fitri (1 Syawal) 

2.​ Hari raya idul adha (10 Dzulhijah) 

3.​ Hari Tasyrik (tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah) 

L.​ Hikmah Puasa Ramadhan 

1.​ Menjadi orang bertakwa 

2.​ Bukti ketaatan kepada Allah 

3.​ Melatih disiplin 

4.​ Mensyukuri nikmat Allah 

5.​ Mendapatkan dua kebahagian (ketika berbuka dan berjumpa 

dengan Allah SWT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SHALAT TARAWIH DAN WITIR 

 

A.​ Shalat Tarawih 

1.​ Pengertian dan Hukum Shalat Tarawih 
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Shalat tarawih disebut juga qiyamu Ramadhan adalah 

shalat sunnah yang dikerjakan pada setiap malam bulan 

Ramadhan. Shalat tarawih hukumnya sunnah muakad artinya 

sangat dianjurkan untuk dilaksanakan. 

Rasulullah SAW Bersabda: 

: رَسُوۡلُ قَالَ هُرَيۡرَةَ أَبِيۡ عَنۡ ِ :اللّٰه       

           وبرواه) 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah SAW bersabda: 

Barangsiapa yang melaksanakan shalat pada malam hari di 

bulan Ramadhan dengan dilandasi iman dan semata-mata 

mengharap Ridha Allah SWT, maka akan diampuni dosa-dosanya 

yang telah lalu.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

2.​ Niat Shalat Tarawih 

ةَ أُصَلِّى رَاوِيۡحِ سُنَّ ِ مَأۡمُوۡمًا رَكۡعَتَيۡنِ التَّ لِلّٰه تَعَالَى   
Artinya: Saya niat shalat tarawih dua rakaat karena Allah Ta’ala 

3.​ Bilangan Rakaat Shalat Tarawih 

Shalat Tarawih merupakan shalat yang dikerjakan selama 

bulan Ramadhan dan umumnya dilakukan sebanyak 11 atau 23 

rakaat. Untuk yang 11 rakaat dilakukan 8 + 3 witir (Riwayat Malik 

dan Said bin Manshur), dan untuk 23 rakaat dilakukan dengan 20 

+ 3 witir (Riwayat Malik, Ibn Nashr dan Al-Baihaqi, madzhab Abu 

Hanifah, Syafi’I, Ats Tsauri). 

 

4.​ Keutamaan Shalat Tarawih 

a.​ Diampuni dosanya 

b.​ Mendapatkan pahala penuh 

c.​ Setara dengan qiyamul lail jika dilakukan berjamaah 

d.​ Mempererat tali silaturrahmi sesama muslim 

e.​ Meningkatkan kesehatan 
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B.​ Shalat Witir 

1.​ Pengertian Shalat Witir 

Arti witir adalah ganjil. Shalat Witir ialah shalat sunnah 

yang dikerjakan pada malam hari setelah shalat isya’ dengan 

bilangan ganjil rakaatnya baik di bulan Ramadhan maupun diluar 

bulan Ramadhan. Hukum melaksanakan shalat witir adalah 

sunnah muakkad. Jumlah rakaat shalat witir paling sedikit 1 

raka’at dan paling banyak dikerjakan 11 raka’at. Yang paling 

utama dikerjakan 3 rakaat. Waktunya setelah shalat isya’ hingga 

terbit fajar. 

2.​ Niat Shalat Witir 

a.​ Niat shalat witir 3 rakaat dengan 1 salam 

ةَ اصَُلِّى ثَ الۡوِتۡرِ سُنَّ ِ أَدَاءً الۡقِبۡلَةِ مُسۡتَقۡبِلَ رَكَعَاتٍ ثَلَا لِلّٰه تَعَالَى   
Artinya, “Aku shalat sunat witir tiga rakaat dengan 

menghadap kiblat, karena Allah ta’ala.” 

b.​ Niat shalat witir 3 raka’at dengan 2 kali salam 

Niat Pertama: 

ةً أُصَلِّي ِ رَكۡعَتَيۡنِ الۡوِتۡرِ مِنَ سُنَّ لِلَّه تَعَالَى    
Artinya, “Aku niat shalat sunah dari bagian shalat witir 

dengan dua rakaat karena Allah ta’ala.”  

Niat kedua:  

ةً أُصَلِّي ِ رَكۡعَةً الۡوِتۡرِ مِنَ سُنَّ لِلَّه تَعَالَى    
Artinya, “Aku niat shalat sunah witir satu rakaat karena Allah 

ta’ala.” 

 

3.​ Do’a Yang Dibaca Setelah Shalat Witir 

هُمَّ ا أَللّٰ نَافِعًا عِلۡمًا وَنَسۡأَلكَُ خَاشِعًا قَلۡبًا وَنَسۡأَلكَُ دَاِئمًا إِيۡمَانًا نَسۡالَكَُ إِنَّ  
مًا دِيۡنًا وَنَسۡأَلكَُ صَالحًِا عَمَلًا وَنَسۡأَلكَُ صَادِقًا يَقِيۡنًا وَنَسۡأَلكَُ قَيِّ  
الۡعَافِيَةِ تَمَامَ وَنَسۡأَلكَُ وَالۡعَافِيَةَ الۡعَفۡوَ وَنَسۡأَلكَُ كَثِيۡرًا خَيۡرًا وَنَسۡأَلكَُ  
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كۡرَ وَنَسۡأَلكَُ هُمَّ النَّاسِ عَنِ الۡغِنَى وَنَسۡأَلكَُ الۡعَافِيَةِ عَلَى الشُّ نَا أَللّٰ رَبَّ  
لۡ ا تَقَبَّ تَنَا مِنَّ عَنَا وَقِيَامَنَا وَصِيَامَنَا صَلَا عَنَا وَتَخَشُّ دَنَا وَتَضَرُّ وَتَعَبُّ  
مۡ احِمِيۡنَ يَاأَرۡحَمَ أَللهُ يَا تَقۡصِيۡرَنَا وَتَمِّ ُ وَصَلَّى الرَّ خَلۡقِهِ خَيۡرِ عَلَى اللّٰه  
دِنَا دٍ سَيِّ ِ وَالۡحَمۡدُ أَجۡمَعِيۡنَ وَأَصۡحَابِهِ آلهِِ وَعَلَى مُحَمَّ لِلّٰه الۡعَالَمِيۡنَ رَبِّ    

Artinya, "Ya Allah, kami mohon pada-Mu, iman yang 

langgeng, hati yang khusyuk, ilmu yang bermanfaat, 

keyakinan yang benar,amal yang saleh, agama yang lurus, 

kebaikan yang banyak. Kami mohon kepada-Mu ampunan 

dan kesehatan, kesehatan yang sempurna, kami mohon 

kepada-Mu bersyukur atas karunia kesehatan, kami mohon 

kepada-Mu kecukupan terhadap sesama manusia. Ya Allah, 

tuhan kami terimalah dari kami: shalat, puasa, ibadah, 

kekhusyu'an, rendah diri dan ibadah kami, dan 

sempurnakanlah segala kekurangan kami. Ya allah, Tuhan 

yang Maha Pengasih dari segala yang pengasih. Dan semoga 

kesejahteraan dilimpahkan kepada makhluk-Nya yang 

terbaik, Nabi Muhammad saw, demikian pula keluarga dan 

para sahabatnya secara keseluruhan. Serta segala puji milik 

Allah Tuhan semesta alam.” 

​
​
 

 

 

LAILATUL QADAR 

 

A.​ Pengertian Lailatul Qadar 

Lailatul Qadar adalah malam istimewa di bulan Ramadan 

yang digambarkan dalam Al-Qur'an sebagai malam yang lebih baik 

dari seribu bulan, di mana Allah SWT menurunkan Al-Qur'an dan 
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memberikan rahmat serta ampunan-Nya, serta merupakan waktu 

ditetapkannya takdir tahunan manusia 

B.​ Keutamaan Malam Lailatul Qadar 

Malam kemulian itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam 

itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Allah SWT 

untuk mengatur segala urusan. Para malaikat pun turun ke bumi dan 

mengamini do’a umat Islam yang dipanjatkan sepanjang malam itu 

hingga terbitnya fajar. Hal ini diabadikan dalam surat Al-Qadar ayat 

1-5 : 

آ هُ إِنَّ  ٱلۡقَدۡرِ لَيۡلَةُ  ٢ ٱلۡقَدۡرِ لَيۡلَةُ مَا أَدۡرَىٰكَ وَمَآ  ١ ٱلۡقَدۡرِ لَيۡلَةِ فِي أَنزَلۡنَٰ
نۡ خَيۡرٞ لُ ٣ شَهۡرٖ أَلۡفِ مِّ ٓئِكَةُ تَنَزَّ وحُ ٱلۡمَلَٰ هِم بِإِذۡنِ فِيهَا وَٱلرُّ ن رَبِّ  كُلِّ مِّ
مٌ  ٤ أَمۡرٖ   ٥ ٱلۡفَجۡرِ مَطۡلَعِ حَتَّىٰ هِيَ سَلَٰ

Artinya: “(1). Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Quran) pada malam kemuliaan. (2). Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu. (3). Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari seribu bulan. (4). Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan. (5). Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar.” (QS. Al-Qadar: 1-5). 

 

 

 

C.​ Datangnya Malam Lailatul Qadar 

Malam lailatul qadar terjadi pada malam-malam ganjil 

setelah tanggal 20 Ramadhan, tetapi bisa juga sebelumnya. Nabi 

Muhammad SAW menganjurkan umatnya memperbanyak I’tikaf 

danibadah khususnya pada malam-malam ganjil setelah dua puluh 

hari Ramadhan. 

D.​ Do’a Malam Lailatul Qadar 
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هُمَّ عَنِّي فَاعۡفُ الۡعَفۡوَ تُحِبُّ كَرِيۡمٌ عَفوٌُّ إِنَّكَ الَلّٰ   
Artinya, “Ya Allah, sungguh Engkau maha pemaaf yang pemurah. 

Engkau juga menyukai maaf. Oleh karena itu, maafkanlah aku 

(maafkanlah kami).” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN SHALAT TARAWIH  

 

​
​
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  

 

​
​
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  14 
 



 

 

KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN SHALAT TARAWIH  
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KEGIATAN BULAN RAMADHAN 

Shalat Jum’at Selama Bulan Ramadhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  25 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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Thalabul ‘Ilmi (Mencari Ilmu) 
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ZAKAT FITRAH 

 

A.​ Pengertian dan Hukum Zakat Fitrah 

Zakat fitrah disebut juga zakat jiwa. Zakat fitrah adalah zakat 

yang dikeluarkan untuk membersihkan jiwa. Zakat fitrah termasuk 
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ibadah untuk menyempurnakan ibadah puasa di bulan Ramadhan. 

Apabila ibadah puasa kita ada yang belum sempurna, maka kita 

berupaya agar ibadah puasa tersebut menjadi sempurna dapat 

diterima oleh Allah SWT dengan cara memberi makan fakir miskin 

atau menunaikan zakat. Zakat fitrah hukumnya wajib. 

B.​ Niat Membayar/Menyerahkan Zakat Fitrah 

ِ فَرۡضًا نَفۡسِيۡ عَنۡ الۡفِطۡرِ زَكَاةَ أُخۡرِجَ أَنۡ نَوَيۡتُ لِلّٰه تَعَالَي   
Artinya: “Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diriku sendiri, 

fardu karena Allah Ta‘âlâ.” 

C.​ Do’a Bagi Yang Menerima Zakat 

ُ آجرَكَ أَبْقَيْتَ فِيْمَا لَكَ وَبَارَكَ طَهُورًا لَكَ وَجَعَلَهُ أعْطَيْتَ فِيْمَا اللَّه  
Artinya: "Semoga Allah memberikan ganjaran pahala terhadap 

harta yang telah engkau berikan dan menjadikannya penyuci 

bagimu, serta semoga Allah memberikan keberkahan hartamu yang 

masih tersisa padamu" 

D.​ Batas Awal dan Akhir Penyerahan Zakat Fitrah 

Batas awal penyerahan zakat fitrah menurut ulama setelah 

terbenamnya matahari pada akhir bulan Ramdhan, dan juga hadits 

yang menerangkan zakat fitrah dapat diserahkan sejak awal bulan 

Ramadhan. Adapun batas akhir menyerahkan adalah sampai saat 

idul fitri. Shalat dilaksanakan agak siang dengan maksud barangkali 

masih ada yang belum sempat membayar zakat fitrah. 

 

Pelaksanaan Zakat Fitrah 
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Pelaksanaan Shalat Idul Fitri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Silaturrahmi 

 

 

 

  35 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Silaturrahmi 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

  37 
 



 

Dikoreksi oleh Ustadz/Ustadzah 

Nama​ : ………………………..​ Tanggal​ : ………………………. 

NO KEGIATAN NILAI 

1.​ Puasa  

2.​ Tadarus Al-Qur’an  

3.​ Shalat Tarawih  

4.​ Shalat Fardu  

5.​ Shalat Jum’at  

6.​ Zakat Fitrah  

7.​ Shalat Idul Fitri  

8.​ Silaturrahmi  
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